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ABSTRAK
ANALISIS NILAI KONSTANTA BATUAN TERHADAP GROUND VIBRATION 

PADA KEGIATAN PELEDAKAN DI PIT PURNAMA PT AGINCOURT 
RESOURCES, BATANGTORU SUMATERA UTARA

( Wildan Azhari Harahap, 03071002072, 2013, 102 Halaman)

Ground vibration adalah getaran yang diakibatkan oleh aktifitas peledakan yang 
berpengaruh terhadap keutuhan bangunan (SNI 7571 : 2010), efek getaran ini dapat bernilai negatif 
jika ia memberikan pengaruh rusak terhadap struktur bangunan, Bench ataupun Pipa pada daerah 
tambang. Kegiatan Peledakan pada daerah penambangan Pit Purnama, PT Agincourt Resources(PT 
AR) memerlukan suatu kehati-hatian dan kontrol yang baik agar Getaran dari hasil kegiatan 
peledakan tidak menimbulkan efek negatif getaran atau tidak melampaui batas standar aman yang 
ditetapkan oleh perusahaan, Sebab area peledakan di Pit Purnama, PT A R cukup dekat dengan 
pabrik pengolahan. Untuk mengontrol getaran peledakan dapat dilakukan dengan memprediksi nilai 
Peak Particle Velocity yang akan dihasilkan dari suatu kegiatan peledakan dengan menggunakan 
rumusan Scaled distance. Pada rumusan Scaled distance, Nilai Qmax diperoleh dari design peledakan 
aktual dan Jarak diperoleh dengan melakukan pengukuran menggunakan alat GPS, sedangkan nilai k 
yaitu nilai pemampatan dari batuan atau faktor batuan pada daerah peledakan dan merupakan suatu 
nilai konstanta diperoleh dari penghitungan nilai pemampatan atau faktor batuan rata-rata tiap-tiap 
peledakan dengan menggunakan rumusan scaled distance dan nilai n = -1,6. Dari hasil pengukuran 
tiap-tiap peledakan di Pit Purnama, PT AR diperoleh nilai peak particle velocity terbesar yaitu 50,06 
mm/s dan terkecil 0,52 mm/s atau nilai peak particle velocity hasil peledakan tidak ada yang 
melampaui standar aman nilai peak particle velocity yang ditetapkan oleh PT A R yaitu <100 mm/s. 
Dan hasil perhitungan nilai konstanta k pada daerah peledakan Pit Purnama, PT AR diperoleh nilai k 
rata-rata sebesar 487.49, sehingga nilai konstanta k dalam memprediksi nilai Peak particle velocity di 
Pit Purnama, PT AR yang tepat dari hasil penelitian yaitu sebesar 487,49. Nilai batuan atau 
konstanta k pada daerah penambangan Pit Purnama, PT AR termasuk kedaiam kelas Normal 
confmed

Kata kunci: Nilai Peak Particle Velocity, Rumusan Scaled Distance, Nilai Konstanta k
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BABI

PENDAHULUAN

I. 1. Latar Belakang
PT Agincourt Resorces merupakan perusahaan tambang bijih emas dan 

perak yang berlokasi di Batangtoru, Kab.Tapanuli Selatan Sumatera Utara. 

Dalam kegiatan penambangannya, PT Agincourt Resorces (PT AR) 

menggunakan metode pengeboran dan peledakan untuk proses pemberaian 

batuannya. Tujuan dari kegiatan peledakan ini adalah untuk memecah atau 

membongkar batuan padat menjadi material yang cocok dan efisien untuk 

dikeijakan dalam proses penambangan selanjutnya.

Kegiatan peledakan dapat berhasil ketika tujuan dari peledakan dapat 

dicapai serta efek negatif terhadap lingkungan dari hasil kegiatan peledakan

dapat dihindari. Adapun efek negatif dari hasil kegiatan peledakan diantaranya: 

ground vibration, Air blast, Fly Rock:, Gas-gas beracun, Beak break, dan debu. 

Ground vibration adalah getaran yang diakibatkan oleh kegiatan peledakan 

ataupun kegiatan lainnya di tambang terbuka. Getaran peledakan akan 

menyebabkan kerusakan bangunan disekitamya jika getaran yang dihasilkan 

melampaui batas standar tingkat getaran bangunan yang diizinkan. Getaran 

peledakan akan menghasilkan suatu gelombang getaran yang memiliki nilai 

puncak gelombang tertinggi yang disebut nilai peakparticle velocity (PPV). Di 

PT Agincourt Resources batas nilai peak particle velocity (PPV) yang diizinkan 

yaitu < 100 mm/s dan nilai peak particle velocity (PPV) diprediksi dengan 

menggunakan rumusan Scaled distance oleh Australian Standard AS 2187.2.

Di PT Agincourt Resources, jarak area peledakan dengan lokasi Pabrik 

pengolahan atau plant site saat ini cukup dekat yaitu 40 m sampai 490 m
- '
*

' \



1-2

sehingga untuk menghindari suatu kerusakan bangunan di sekitar area 

peledakan maka nilai peakparticle velocity (PPV) yang dihasilkan dan kegiatan 

peledakan tidak boleh melebihi standar yang di izinkan oleh perusahaan. 

Sehingga untuk memperoleh hasil peledakan yang aman maka perlu dilakukan:

1. Prediksi nilai peak particle velocity peledakan

2. Pengukuran nilai peak particle velocity aktual

3. Faktor- faktor yang mempengaruhi nilai getaran peledakan

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi nilai getaran pada kegiatan 

peledakan adalah:
1. Berat maksimum handak yang diledakkan pada interval waktu tertentu

2. Panjang waktu tunda

3. Burden

4. Spacing

4. Subdrilling

5. sistem inisiasi, dan

6. Geologi massa batuan atau nilai batuan.

Dari faktor-fator yang mempengaruhi nilai getaran di atas, faktor geologi 

massa batuan atau nilai batuan merupakan faktor yang tidak dapat dikontrol.
1.2. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dari diadakannya penelitian ini adalah untuk menentukan nilai 

batuan atau konstanta k pada rumusan scaled distance sehingga prediksi nilai 

Peak Particle Velocity (PPV) yang dilakukan akan tepat dan nilai Particle 

Velocity (PPV) yang dihasilkan tidak melampaui batas Standard aman yang 

ditetapkan oleh PT. Agincort Resources.

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu diharapkan dengan diperolehnya 

nilai batuan atau konstanta k pada daerah lokasi peledakan, maka:

dapat membantu dalam memprediksi nilai Peak Particle Velocity (PPV) yang 

tepat dan tidak melampaui batas standar aman nilai Peak Particle Velocity 

(PPV) yang ditetapkan oleh perusahaan sehingga plant site (pabrik

1.



1-3

sekitar peledakan akan aman danpengolahan) dan bangunan pada 

terhindar dari suatu kerusakan.
2. Diperoleh design peledakan yang lebih baik dan aman dari kerusakan

bangunan sekitar tambang.

area

3. Perumusan Masalah
Ground Vibration atau Getaran tanah yang dihasilkan dari kegiatan 

peledakan apabila tidak dikontrol dengan baik akan merusak ataupun 

menghancurkan bangunan sekitar tambang. Getaran peledakan menghasilkan 

suatu gelombang getaran yang memiliki nilai puncak gelombang tertinggi atau 

peakparticle velocity. Nilai peak particle velocity (PPV) dapat diprediksi dengan 

menggunakan rumus empiris Scaled distance. Pada rumusan ini nilai k adalah 

suatu faktor batuan pada daerah sekitar peledakan yang merupakan suatu nilai 

konstanta yang pengaruhnya signifikan terhadap getaran yang dihasilkan oleh 

suatu peledakan. Oleh sebab itu untuk memprediksi nilai peak particle velocity 

(PPV) hasil peledakan yang akurat dengan nilai peak particle velocity (PPV) 

aktualnya diperlukan suatu nilai konstanta k yang tepat.

Di PT agincourt Resources besar nilai batuan atau konstanta k yang 

ditetapkan yaitu sebesar 1.500. Nilai k sebesar 1.500 ini menghasilkan prediksi 

nilai peak particle velocity (PPV) yang kurang akurat dengan nilai peak particle 

velocity (PPV) aktualnya, Sehingga perlu dilakukan perhitungan nilai konstanta k 

yang tepat untuk menghasilkan prediksi nilai peak particle velocity (PPV) yang 

tepat dan tidak melampaui batas Standard nialai peak particle velocity (PPV) yang 

ditetapkan oleh perusahaan.

1.4 Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dalam penulisan laporan peneltian ini adalah hanya 

mencari nilai batuan atau nilai konstanta k dengan menggunakan rumusan Scaled 

distance oleh Australian Standard AS 2187.2 pada daerah peledakan di Pit 
Purnama, PT Agincourt Resources.
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1.5. Metode penelitian
Metode penelitian ini menggabungkan antara teori yang didapat dari 

literature dan kenyataan dilapangan. Sehingga dari keduanya didapatkan 

pendekatan masalah yang paling baik. Penelitian dilakukan dengan pengumpulan 

data yang meliputi data primer dan data sekunder, kemudian data tersebut 

dianalisis dan dikaji untuk mendapatkan suatu kesimpulan.

1.6. Kerangka Penelitian

Penelitian dilaksanakan berdasarkan permasalahan yang ada dilapangan. 

Selanjutnya permasalahan yang ada dikaji menggunakan literatur yang ada, 

sehingga permasalahan tersebut dapat dianalisa. Untuk memudahkan dalam 

memahami ide penulisan yang telah menjadi kerangka penelitian dapat dilihat 

pada (Gambar 1.1).
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OBSERVASI LAPANGAN

STUDI KEPUSTAKAAN

PENGUMPULAN DATA PELELITIAN
I

I
Data pengamatan:
- Geometri peledakan
- Pola peledakan
- Pengukuran jarak peledakan
- pengukuran nilai PPV aktual dengan 

menggunakan Blastmate III dan Minimate

Data penunjang:
- Standar nilai peak particle velocity 

(PPV) di PT Agincourt Resources
- SNI Baku tingkat getaran peledakan 

pada kegiatan tambang terbuka 
terhadap bangunan

J \
\

-Simulasi pola peledakan dengan aplikasi AEL 
Tie up

- Perhitungan nilai muatan maksimal (Q) dengan 
interval delay 8 M S

-Pengamatan data hasil nilai PPV aktual dengan 
aplikasi blastrware

- Ketetapan nilai batuan atau konstanta k 
di PT Agincourt Resources

Analisa nilai konstanta k dari tiap peledakan dengan 
menggunakan rumus empiris Scaled distance

l
Nilai batuan atau nilai konstanta k

GAMBAR 1.1
BAGAN ALIR METODE PENELITIAN
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